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BERBASIS WEB MENGGUNAKAN METODE FORWARD
CHAINING
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Sistem Informasi, Universitas Putra Indonesia ”YPTK” Padang
Email : irzal.arief12@gmail.com

Abstrak: Penyakit tulang adalah penyakit yang sering kali tidak disadari oleh seseorang yang mungkin
saja, orang tersebut sudah mengidap gejala-gejala penyakit tersebut. Umumnya seseorang akan
menyadari bahwa dia telah mengidap penyakit tulang, ketika kondisi tulangnya tidak memungkinkan
lagi untuk diobati. Jadi untuk mengurangi resiko keluhan pada tulang, kita membutuhkan informasi
lengkap dan memadai baik dari riset, internet dan petugas kesehatan. Dengan menjaga kesehatan tulang
maka aktivitas dan kinerja seseorang pun menjadi lebih produktif. Berdasarkan keadaan yang seperti
ini peran pakar kesehatan terutama di bidang penyakit Tulang sangat dibutuhkan karena faktor
keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk
membangun suatu system pakar untuk mendiagnosa penyakit tulang melalui web menggunakan metode
metode forward chaining untuk mendiagnosa penyakit tulang. Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi pustaka, observasi dan wawancara. Untuk tahap pengembangan sistem
meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian sistem dengan
metode black box test dan alpha test.

Kata Kunci: Sistem Pakar , Forward Chaining, Penyakit Tulang

Abstrack : Bone disease is a disease that is often not realized by someone who might, the person has
symptoms of the disease. Generally a person will realize that he has a bone disease, when the condition
of his bones is no longer possible to treat. So to reduce the risk of complaints of bone, we need complete
and adequate information both from research, the internet and health workers. By maintaining bone
health, a person’'s activities and performance become more productive. Based on this condition, the role
of health experts, especially in the field of bone disease, is very much needed because of the limitations
of people's knowledge about the disease. The purpose of this study is to build an expert system to
diagnose bone disease via the web using the forward chaining method to diagnose bone disease. The
methodology used in this study is literature study, observation and interviews. For the system
development stage includes system requirements analysis, system design, system implementation,
system testing with the black box test method and alpha test.
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PENDAHULUAN Penerapan sistem pakar dalam bidang

Sistem pakar adalah perangkat lunak atau
program komputer yang ditujukan sebagai
penyedia nasehat dan sarana bantu dalam
memecahkan masalah di bidang
pengetahuan tertentu. Program ini bertindak
sebagai seorang konsultan yang cerdas atau
penasehat dalam suatu lingkungan keahlian
tertentu. Oleh karena itu sistem pakar di
bangun bukan berdasarkan algoritma
tertentu  melainkan berdasarkan basis
pengetahuan dan basis aturan.

kesehatan atau medis. Untuk memberikan
solusi terhadap penyakit-penyakit yang
memerlukan  keahlian seorang dokter
spesialis dalam bidang tersebut, Untuk
melakukan diagnosis dan pemerikasaan,
sehingga pengobatan yang dilakukan benar-
benar tepat dan akurat. Namun masalahnya,
hingga saat ini penyebaran dokter spesialis
belum merata di Indonesia, sehingga di
daerah-daerah tertentu masih kekurangan
tenaga medis, dalam hal ini khususnya
dokter spesialis.
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Menangani masalah tersebut, dibutuhkan

Tabel 2. Gejala Penyakit Tulang

suatu sistem yang bisa melakukan diagnosis Kodegejala | Nama gejala
terhadap penyakit-penyakit khusus serta LB Ll
p peny: . peny . . G02 terasa panas_didaerah sakit
dapat memberikan  solusi  mengenai G03__| terdapat benjolan
i G04 berat badan menurun
penQObatan yang t_e pat sehlngga} dapfat G0S5 keterbatasan gerak yang menimbulkan sakit
membantu para medis untuk meﬂdlaQHOSIS G06 ada benjolan di tulang lutut/paha/tulang lengan atas
penyakit dengan lebih tepat dengan cara Egg :mw:ﬂn lwfa deankl_ld;: nyeri
melakukan dialog interaktif mengenai 60 Tweijladgmkan
gejala-gejala penyakit yang diderita oleh G0 | mengalami kaku sendi dipagi hari
: Gll nyeri pada benjolannya ketika kelelahan
pasien. GI2 sendi berwarna kemerahan
GI3 mudah letih dan lemas
METODE PENELITIAN Gl4 hilang nafsu makan
. . GIS | bengkak:
Adapun data yang dihasilkan dalam T
sistem yang didapat dari wawancara dan G17 nyeri jika dipegang/diraba (terasa senut-senut)
H GI8 sendi yang terkena berair (bernanah, bau busuk)
buku yang berhupungan dengan _penyaklt G19 adanya kecenderungan tinggi badan berkurang
tulang pada manusia . Data-data gejala yang G20 | mengalami menopause
digunakan da| am Si stem pakar penyakit (EQI nyeri pada punggung bagian bawah (pinggang)
| ini beri lah 30 ial iala d G22 postur tubuh memendek/bungkuk
tulang Ini berjumla gejala-gejala dan G23__| ada niwayat infeksi/luka sebelumnya
data penyakit tersebut dapat dilihat pada G24 | nyeri pada wakiu duduk lama
tabel 1 berikut : (525 mengalami perubahan beqtuk tulang
G26 bunyi pada setiap persendian
G27 adanya nyeri dan rasa sakit pada tulang leher
Tabel 1. Data Penyakit G28 nyeri ditulang belakang/punggung
2 G29 rasa terbakar di leher terutama malam hari
Kode penyakit Nama penyakit G30 nyeri menjalar sekitar telinga dan mata
POl Osteosarcoma
P02 Osteochondroma .
P03 Osteomiiis Tabel 3. Keputusan Penyakit Tulang
P04 Osteoartritis Manusia
P05 Rematik arthritis -
P06 Osteoporosis Kode Plllylhl‘ (P)
P07 Gout arthritis Kode
P08 Spondvlosis Cervical (nyeri leher) i
P09 Low Back Pain (nyeri punggung bawah) Gfllll [G) [TaaTa s Te o TaToToTuloln
P10 Osteomalacia
P11 Kanker tulang belakang (.]9 P
P12 Ankylosing spondilitis !
P13 Mieloma multiple o P
. . (] ¥
Dari pengetahuan berupa gejala dan -
penyakit tulang pada manusia, maka dapat ) i
dibuat basis pengetahuan berupa hubungan 0 n
atau keterkaitan yang ada antara gejala dan L)
penyakit tulang pada manusia. o + 4
(125 '
(26 '
(7 O '
(28 ' RER
(9 '
(3 '
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Data sampel kasus ini merupakan contoh
data hasil diagnosa seorang pakar. Data
sampel kasus ini akan digunakan untuk
menganalisis menggunakan metode forward

chaining.

Tabel 4. Data Sampel Kasus

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan halaman depan

Kasus Gejala sl diagl_nosa -
) penyakit OO Lot
| G01,G02,G03,G04,G08 G52 Osteosarcoma (P01)
21 GO1.GO2,G03,G04.G05,GO8 Osteosarcoma (P0)) Gambar 1. Halaman depan
31 GO1,G02,G03,G04.,GO3 Osteosarcoma (P01) ] ]
4 [GO1.G02,G03,GO4.GO8 Oseosarcona (p0]) | D€S@IN Edit Pertanyaan _
5| GOLGO2.GO3.GO3.GO8 Oseosarcona (p0)) | BETIKUL adalah tampilan program sistem
6 | G01,G02,G03,Go8 Osteosarcoma (P0]) pakar diagnose penyakit tulang dengan
I —— Ditataiaa mnggunakan metode forward _chalnlng
S (P02) dapat dilihat pada gambar brikut ini :

8 | Gor.co4 o6 607,608 2,3(;3‘)"’"’""”’”"' - i
9 G01.G06 GOTGO8 Gl Osteochondroma " W e e o o, BB

(P 02) g e Fhn Al e e e
10" Go1,604.Go6.GO7GO8 Gl Ogeochondroms

(P02)
[ | GOLGI2.GISGI6GIT.GIS,GR3 Osteomylitis (P03) g
121 GO1GI2,GIS,GI6,GIT.GIS,G23 Osteomylitis (P03) .
13 |GOLGI2GISGITGIS Osteomylitis (P03) =~
14 | GO1GIS,GI6,GIS Osteomylitis (P03)
15 | G01.G03.G09,GIO.GI2,GI3,G25,G26 | Osteoartritis (P04)
16 | GO1,G05,G09,G10,G13,G25 Osteoartritis (P04)
17 1 G01,G09,G10,GI2,GI3 Osteoartritis (P04) -
18 | GO1,G05,G10,GI3,G26 Osteoartritis (P04)
19 | G01,G05,G09,GIOGI2 Osteoartritis (P04) Gambar 2. Desain Edit Pertanyaan
20 | GO1,G02,G04,G0S.G09,GI3,GI4.GIS, | Rematik artritis (P03)

G4 Desain Penanganan Diagnosa

21| GO1,G02,G04,G05,G12,G15,G24 Rematik artritis (P03) Berikut adalah tampilan program sistem
22 | GO1,G04,G05,G09.GI3.G14 Rematik artritis (P05) pakar diagnose penyakit tulang dengan
23 GO]‘GOZ,GOS,GO(),(JN‘GN Rematik artritis (P05) mnggunakan metode forward Chaining

dapat dilihat pada gambar brikut ini :

) X . Penganin et
Berikut adalah tampilan program sistem H
pakar diagnosa penyakit tulang dengan g e by
mnggunakan metode forward chaining : :
. . i  JPMI | Tl it e e e g et e i
dapat dilihat pada gambar brikut ini
! ‘97;12 Sofr g i cngn et e B kvl e et fil
} :?1;23 Tt it s et i et st fil
4 lm vt ar g ol et o e g i, oGy e kel e et (0
o (o (gt g gy el et 1 g e e bl i i
L “"“ e, et b g esdnpun ek ek Gl i ey o

Gambar 3. Desain Penanganan Diagnosa
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Desain Pertanyaan

Berikut adalah tampilan program sistem
pakar diagnose penyakit tulang dengan
mnggunakan metode forward chaining
dapat dilihat pada gambar brikut ini :

Daftar Petanyaan
No | IdGeala Pertanyazn Aksi
L | G [Apakah Andamengalaminyeripada send Ed
M2 | Apakah Anda Terasa Panas Didaerah salit <]

(3 | Apakah Terdapat Benpan

4 | G4 | Apaah BetatBadan Anda Memun

(N5 | Apakah Keterboasan Anda Begerak enimbulkan Sebt

B | GME |Apakah ada benjdn dbagian Wd kit

(M7 | Apakah Benjoln eraa Keras Dan Tidak Myer

8 | GMB |Apakah Benjolan makinlama malin besar it

9| M8 |Apakah MyeriKetka DiGeralan

Gambar 4. Desain Pertanyaan

Desain Login Administrator

Berikut adalah tampilan program sistem
pakar diagnose penyakit tulang dengan
mnggunakan metode forward chaining
dapat dilihat pada gambar brikut ini :

Login Administrator

Username  admin
Pasmd e

Masuk

Gambar 5. Desain Login Administrator

Desain Registrasi User

Berikut adalah tampilan program sistem
pakar diagnose penyakit tulang dengan
mnggunakan metode forward chaining
dapat dilihat pada gambar brikut ini :

e lare

bildee LKL Prepe

i

e Togor

Gambar 6. Desain Registrasi User

Desain Hasil Diagnosa

Berikut adalah tampilan program sistem
pakar diagnose penyakit tulang dengan
mnggunakan metode forward chaining
dapat dilihat pada gambar brikut ini :

4 e ek Tordp ot 1

Gambar 7. Desain Diagnosa hasil
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